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L ataBBelakang Masalah

%we

erdasarkan kerangka dasar konseptual, tujuan umum dari laporan keuangan adalah

10 %eH

%Bx)gal A

tuk-memberikan informasi keuangan mengenai suatu entitas yang berguna bagi para

Suge

estor dan kreditur saat kini dan yang potensial serta pemberi pinjaman modal lainnya

msu

tukimembuat keputusan dalam kapasitas mereka sebagai penyedia modal. Selain itu,

punFunp

darl laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi keuangan bagi para

~—
&=
usig

jua

n-6

ithak yang membutuhkan informasi tersebut meskipun pihak tersebut bukan

jo))
ugp S|

3 bue

erupakan penyedia modal bagi perusahaan (Kieso, et al,. 2011).

enurut Kieso, et al., (2011) jika dilihat dari tujuan umum laporan keuangan

ex@uugm

perus§1aan maka dapat diidentifikasi bahwa investor merupakan kelompok pengguna
utam%- dari laporan keuangan tersebut dibanding kelompok pengguna lainnya. Para
mves@r memerlukan informasi keuangan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan arus kas bersih yang diterima pada saat kini dan memahami kemampuan
mana'emen perusahaan dalam melindungi dan mempertinggi aset perusahaan, yang akan
dlgugkan untuk menghasilkan arus kas bersih masa depan.

Beorang akuntan harus mengukur kinerja laporan keuangan secara akurat, wajar, dan
tepaﬁVvaktu agar manajer dan perusahaan yang tepat mampu untuk menarik modal

Q.
invegasi. Kieso, et al., (2011) mengungkapkan bahwa informasi yang terdapat dalam

Iapo%n keuangan perusahaan membantu investor dan kreditor dalam membuat keputusan
q
menénai bagaimana dan jumlah biaya yang akan mereka alokasikan diantara

-
kep%ingan yang bersaing. Laporan keuangan yang relevan memungkinkan para investor

dan §editor untuk membandingkan aset dan pendapatan yang dihasilkan oleh suatu
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pelu@ investasi dari perusahaan tersebut.

T

Bikarenakan laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada
(2]

pihakgpihak eksternal sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi, maka dari itu

Ir =
I&porah keuangan harus relevan dan reliable (PSAK, 2012:26-31) supaya tidak

0]

©
D
-}
c
=
Q
=}
2
= Q @
= 5 = : : L
o n%en@atkan pengguna dalam menginterpretasikannya. Laporan keuangan bisa dikatakan
> = o
%] r§leva?1 apabila informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan
SFioa o
=. -+
2 pgng%ma dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini,
) Q. —_
— Q wn
; @an rgemprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka
& S o
o] Q . . .
B c@ masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat
h «Q

ihubtingkan dengan maksud penggunaannya. Sedangkan informasi dalam laporan

eulfoju

keua@an dikatakan andal ketika tidak terdapat kesalahan material sehingga dapat

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

A

menyﬁ_satkan pemakainya, jujur dalam penyajiannya, dapat diverifikasi serta dapat
2

diandglkan oleh pemakainya.
9]

£aporan laba rugi merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang sangat

penting karena di dalamnya terkandung informasi laba yang bermanfaat bagi pemakai

Iapoan keuangan untuk mengetahui kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan.

(- |
Menﬁ;ut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, informasi laba

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
o

w
merlg'akan indikator untuk mengukur kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

. men&pai tujuan operasi yang telah ditetapkan serta membantu pemilik modal (principal)
o)
untugmemperkirakan earning power perusahaan di masa yang akan datang.
=

@anajer selaku pengelola perusahaan (agent) terkadang melakukan intervensi di
3 .
dalag pelaporan tersebut atas dorongan tertentu atau untuk memaksimumkan

kesea-hteraannya. Tindakan manajer yang mementingkan kepentingan sendiri

A
(oppﬁ,tunistic) tersebut dilakukan dengan melakukan penyesuaian pada laporan
x
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keuangan, yaitu dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat
dina@an atau diturunkan agar laporan tampak lebih baik. Hal tersebut menimbulkan
perse§5| publik yang positif tentang kinerja perusahaan yang mana akan berpengaruh

terhaﬂhp harga saham perusahaan tersebut di pasar modal. Tindakan intervensi manajer

Ir =
t&fha%p laporan keuangan tersebut dikenal sebagai manajemen laba (earnings
o
i a;ement)
§L ﬁanajemen laba dapat didefinisikan sebagai intervensi manajemen dengan sengaja
s &
d§|anﬁproses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan pribadi (Schipper, 1989,
a2 W
@%Iané Purwandari, 2011). Scott (2003) membagi cara pemahaman atas manajemen laba
S o
@enjé‘_ﬁi dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk
« =

=h
mem§<3|mumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan

e

politigal cost (opportunistic earning management). Kedua, dengan memandang

A

mana%men laba dari perspektif efficient contracting (efficient earning management),
=

dimafa manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri
9]

mereRa dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk

kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Manajemen laba dapat mengurangi

kred§ilitas laporan keuangan apabila laporan tersebut digunakan untuk pengambilan

;.
kepLﬁlsan, karena manajemen laba merupakan suatu bentuk manipulasi atas laporan

w
keuaﬁgan yang menjadi sarana komunikasi antara manajer dengan pihak eksternal

:1aquins uexingakusw uep ueyuwnijueduaw edue) (Ul sijNy BAIRY YNin|as neje uegﬁeqas dinnbusw buede)q ‘|

peruﬁhaan (Rahmawati, 2006).

ilndakan manajemen laba ini telah memunculkan beberapa kasus dalam pelaporan
akur:::nsi yang secara luas diketahui, terutama kasus perusahaan besar di Amerika yaitu
Enrq._nsv' Corporation, perusahaan perdagangan energi terbesar di dunia. Enron menjadi

soro§1 masyarakat luas pada akhir tahun 2001, ketika terungkap bahwa kondisi keuangan

yanggdilaporkannya merupakan manipulasi akuntansi yang telah direncanakan secara

919 uen) )
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sistematis, terlembaga, dan kreatif. Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan Enron
adal@jengan cara melebih-lebihkan laba yang dilaporkan dan menutup-tutupi utang-
utan&ya melalui pendirian entitas-entitas yang bertujuan khusus. Ketika kasus tersebut

terun&ap harga saham Enron yang pada Februari 2001 sebesar US$80, menjadi anjlok
3

cﬂzn ianya berada pada harga US$0,26  pada 2 Desember 2001 (Sumber:
r%p /§cr|bd com/doc/29073146/Kasus-Enron-Corporation). Tindakan manajemen laba
)éng -atuga terjadi di Indonesia antara lain seperti PT Kimia Farma, Tbk dan PT Lippo,
'ngék %asus kasus manipulasi laporan keuangan tersebut sangat merugikan pihak-pihak
y%;ng :E’;)erkepentingan dengan perusahaaan, terutama investor baik pemegang saham
r%aupgn kreditor.

=

§ontoh kasus-kasus tersebut menunjukkan adanya ketidaksejajaran antara

e

kepentingan manajer selaku agent dengan para pemilik modal atau pemegang saham

A
selaké_-principal. Dalam teori keagenan (agency theory) yang dikemukakan oleh Jensen

dan I\géckling (1976), adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan suatu perusahaan

919

dapat= menimbulkan masalah keagenan (agency problem), vyaitu ketidaksejajaran
kepentingan antara pemilik modal dengan manajer. Manajer dan pemilik modal memiliki
kepeztingannya masing-masing dan ingin memaksimalkan kepentingan atau kepuasannya

(= §
masﬁ;-masing. Para manajer seharusnya memiliki kewajiban untuk memaksimalkan

w
kekzg.’ian pemilik modal, tetapi pada kenyataannya manajer lebih mengutamakan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

kepeﬂlngannya yaitu untuk memaksimalkan kekayaannya sendiri.
o)
ierdasarkan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) melalui Pernyataan Standar

Aku§ansi Keuangan No.1 (Revisi 2012) paragraf 25 perusahaan diharuskan untuk
men.;!'usun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas (PSAK, 2012).

Dalamx penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil

dalaé,mencerminkan kondisi keuangan secara riil, namun disisi lain penggunaan dasar
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akrual dapat memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam memilih metode akuntansi
selar@idak menyimpang dari Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku (Halim, et al. ,

T
12005)+ Akuntansi akrual juga merupakan kesempatan bagi manajer untuk
(2]

2
mengimplementasikan strategi manajemen laba dengan memilih kebijakan akuntansi

aﬂ’ezrua?(discretionary accruals) (Achmad, et al., 2007).

é %odel pendeteksian manajemen laba merupakan teknik yang digunakan untuk
rgen@teksi besarnya manajemen laba pada perusahaan. Model pendeteksi manajemen
Iéba )%ng paling umum digunakan pertama diperkenalkan oleh Jones (1991) yang disebut
J%;nes?fi\/lodel. Jones Model kemudian dikembangkan oleh Dechow et al., (1995) yang
cékengl dengan Modified Jones Model. Modified Jones Model ini mencoba memperbaiki

=h

keler@han model Jones yang hanya menggunakan perubahan laba dengan menambahkan
Q

perubghan piutang untuk estimasi model. Estimasi tersebut mengasumsikan bahwa semua
A

perutﬁhan dalam penjualan kredit merupakan hasil manipulasi (Achmad, et al., 2007).

=
Selisi¥ antara perubahan pendapatan dan perubahan piutang juga dapat diartikan bahwa

9]
Modiffed Jones Model menggunakan total pendapatan kas yang secara sistematis
mengecilkan jumlah manajemen laba (Stubben, 2010). Secara keseluruhan, estimasi
Modﬁed Jones Model menggunakan agregat akrual.

(- ]
ﬁ{lengukur manajemen laba diusahakan untuk memisahkan bagian discretionary

w
padag'komponen laba akrual (Dechow, et al., 1995). Hal tersebut juga banyak

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

. diunﬂfapkan oleh para peneliti yaitu bahwa untuk mendeteksi ada tidaknya manajemen
o)

Iabainaka pengukuran atas akrual adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan
=

kom@nen-komponen yang mungkin dipengaruhi dan tidak dipengaruhi oleh kebijakan
manaemen harus dapat terdeteksi ( Rahmawati, et al., 2008).

§engan semakin berkembangan penelitian mengenai manajemen laba, banyak studi

A
empﬁ,s yang memperkenalkan model-model pendeteksi manajemen laba dan mencoba
x
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mencari metode yang paling tepat untuk model pendeteksian manajemen laba. Studi

emp@ tersebut juga menguji apakah Modified Jones Model cukup efektif dalam
T

ymendBteksi manajemen laba seperti Tianran Chen (2010) menguji model pendeteksian
(2]

ana-fémen laba dengan menggunakan dan membandingkan Jones Model dengan

m
3

Ir =

Modifted Jones Model yang menghasilkan bahwa Modified Jones Model lebih efektif
=]

Ian%nendeteksi manajemen laba.

D

Bukti empiris yang berlawanan dengan hasil penelitian Tianran Chen (2010) adalah

Mls

asriell (1999) menguji model pendeteksian manajemen laba dengan menggunakan dan

pugy 16unpunig@dio

o)
eml%ndingkan Margin Model, Jones Model dan Modified Jones Model yang

-Bue

pun

Q.
engﬁasilkan bahwa Margin Model lebih efektif dalam mendeteksi manajemen laba.
=

Thongis, et al.,, (2000) menguji model pendeteksian manajemen laba dengan

fuB
0

e

meng.g"unakan dan membandingkan model Kang-Sivaramakhrisnan dengan Modified

A
Joneﬁ\/lodel dan menghasilkan bahwa model Kang-Sivaramakhrisnan lebih efektif dalam
A

menc@ieksi manajemen laba. Gomez, et al., (2000) yang meneliti model pendeteksi
9]

manajsémen laba dengan model Accounting Process pada pasar saham di Jepang
kemudian dibandingkan dengan Jones cash flow model dan Modified Jones Model. Hasil
penegtian Gomez, et al., (2000) menyatakan bahwa model Accounting Process lebih

(- )
efekﬁ dalam mendeteksi manajemen laba. Islam, et al., (2011) yang meneliti model

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

pentgeksian manajemen laba dengan membandingkan Modified Jones Model dan Extend
ModEed Jones Model pada Dhaka Stock Exchange (DSE) di Bangladesh dan
men?am_asilkan bahwa Extend Modified Jones Model lebih efektif dalam mendeteksi
man%men laba. Dan Mufida Nuraini (2012) memperoleh bukti bahwa Conditional
Reveiue Model lebih efektif dalam mendeteksi manajemen laba pada perusahaan

man§aktur di Indonesia dibandingkan dengan Modified Jones Model.
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Berdasarkan studi yang pernah dilakukan, beberapa kelemahan dari model Modified
Jone@'lodel pun mulai diungkapkan seperti estimasi cross-sectional yang secara tidak
Iangsﬁng mengasumsikan bahwa perusahaan dalam industri yang sama menghasilkan

proseg akrual yang sama. Selain itu, model akrual juga tidak menyediakan informasi

lﬁztué_— komponen dalam mengelola laba perusahaan dimana model akrual tidak

r%m%dakan peningkatan diskresionari pada laba melalui pendapatan atau komponen

bgb rE(Stubben 2010). Melihat kelemahan dari penelitian mengenai manajemen laba,

Séubt%n (2010) mengembangkan model yang menggunakan lebih banyak faktor untuk

m%;emgiedlk& manajemen laba. Menurut Bernard dan Skinner (1996) dalam Stubben

(éoug_ model akrual telah dikritik karena memberikan bias dan perkiraan yang
g

mengganggu kebijakan, yang mempertanyakan kesimpulan dari penelitian yang

je

menggunakan model akrual.

A
Elenurut Stubben (2010), pendapatan merupakan komponen ideal untuk menguji

=
manajtmen laba karena pendapatan merupakan komponen laba terbesar untuk sebagian
9]

besar‘perusahaan dan tergantung pada kebijakan. Model ini disebut Conditional Revenue

Model. Dalam penelitiannya, Stubben (2010) mendapatkan bukti bahwa Conditional

Reviue Model lebih efektif dalam mendeteksi manajemen laba. Meskipun begitu, model

(- ]
ini bﬁum banyak di pakai dalam penelitian manajemen laba.

E’tudi empiris mengenai pendeteksian manajemen laba di Indonesia sendiri belum

:Jaquins uemnqa/(uaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq |

ada &ng menggunakan Conditional Revenue Model karena teknik yang paling umum
o)

untuEperkiraan manajemen laba adalah dengan model akrual yang telah sering digunakan
=

daIaI:o:'peneIitian manajemen laba dan kebanyakan masih menggunakan Modified Jones

Moca seperti Halim, et al., (2005), Siregar dan Shiddarta (2005), Griesta Novarienda

(2008), dan Lisianty (2007).
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penn pengenai pengukuran manajemen laba dengan model revenue. Model revenue
S ini bﬁrbeda dengan model accrual yang telah biasa digunakan dalam pengukuran

manaﬂamen laba selama ini. Model revenue menggunakan piutang akrual daripada
3
T =.

%regﬁ{ akrual sebagai fungsi perubahan pendapatan. Menurut Stubben (2010), piutang
W

endeteksi manipulasi pendapatan dan beban menggunakan model akrual dan model
5

3

§

=

= £

g nﬂéemgkl hubungan empiris yang langsung dan kuat dengan pendapatan. Selain itu,
%ﬁ piutalgrq juga merupakan fungsi yang digunakan dalam mengubah laporan pendapatan
cC 3 =t

o darip&da pendapatan tunai.

S a2 W

; a §tubben (2010) melakukan penelitian dengan prosedur simulasi dan aktual dalam
& S o

L o

fuB

0}

revenge. Penelitian Stubben (2010) menunjukkan bukti bahwa model revenue biasnya

lebih %’endah, lebih spesifik, dan lebih kuat daripada model akrual yang umum digunakan.

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

A
Tem@n ini memberikan dukungan untuk menggunakan discretionary revenue dalam
=
mend&teksi manajemen laba.
9]
Sampai saat ini belum banyak bukti yang pasti untuk menentukan model yang paling

efektif yang dapat diterapkan dalam mendeteksi manajemen laba bagi perusahaan di

Indog’esm. Hal ini dikarenakan di Indonesia, penelitian dalam mendeteksi manajemen

(- |
Iaba&lalu menggunakan model akrual. Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan di

w
atas, g'enelitian ini ditunjukkan terutama untuk menguji model yang digagas oleh Stubben

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jagquuins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey Ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas dnnﬁuaw buede) a

(201& dengan menggunakan Conditional Revenue Model pada perusahaan manufaktur

yanﬂerdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu pengujian juga dilakukan pada model
=

Iain|§'a yaitu Kang-Sivaramakrishnan Model (Kang, et al., 1995) dan Margin Model

(Peaaeu 1999).
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Rumusan Masalah

asarkan uraian penelitian di atas, masalah yang dihadapi adalah metode
T

o 9pendéteksi yang lebih baik dalam mendeteksi adanya manajemen laba dalam laporan
T 0,

o =]

@ 3 keuarifjan perusahaan.

gig

> ~ X

ESL B

Cy Rumesan Masalah Penelitian

cg2 a

£ § I\genghadapi masalah yang disajikan di atas, masalah yang diajukan adalah

o 2 =

E — “Apakah Conditional Revenue Model, Kang-Sivaramakrishnan Model, dan Margin
= ) —

@ I@odé. lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba dibandingkan dengan Modified
Bx5 2

a @neﬁvlodel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?”

5 3

g =

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniueduaw edu€l 1ul siny eAuey ynanjas neje uelbeqas diinbusw Huede)

1.

2.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘uen)

3.

Rumgsan Pertanyaan Penelitian
A
Berikgt ini adalah pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian yang

A
diungkapkan di atas:

9]
Apakah Conditional Revenue Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam
mendeteksi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

aek Indonesia?
(= o

ﬁakah Kang-Sivaramakrishnan Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam

rgendeteksi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
=

Efek Indonesia?
Q.

o)
Apakah Margin Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam mendeteksi

=
r@fnajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
q
lé)del manakah yang lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba pada perusahaan
-

rﬁnufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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Tujuan Penelitian
'@Jan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi manajemen laba yang

T
dilakékan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

=
n\
~

s_P,{(uad

Ma@at Penelitian
=

o O
o8 Q,
o =]
a2 Y
§.§ Twajuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa:
S I =
€5 I
=9 w . . . . .
éﬁ'g 1.ECond|t|onaI Revenue Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam
Q
co 9 3§
Za g = mendeteksi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
x
=~> 5 4
2 & 2 g Efek Indonesia.
5 < -+
- n 2 [v:]
= %g 2% Kang-Sivaramakrishnan Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam
= ] ﬁ'
T I C
% 5 § §'mendeteksi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
=22 3 .
o S Efek Indonesia.
= L 3
%?; 3%Margin Model lebih baik dari Modified Jones Model dalam mendeteksi
=3 Y
=0
E ’E‘manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
32 =
= 2 Indonesia.
g—g- 43 Model yang lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba pada perusahaan
Q >
% § manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
= 3
D
(on
=
~
Q
englitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
3§P# diharapkan dapat berik faat bagi berb hak, antara |
QL o
§ . w 1. Bagi pihak perusahaan
' Q.
g Memberikan masukan tentang besarnya manajemen laba yang dilakukan oleh
g" manajemen perusahaan yang mungkin dapat merugikan pihak-pihak yang
q
erkepentingan dan hilangnya kepercayaan atas laporan keuangan yang
5 berkepent dan hil k tas | k
-
5 disajikan.
E 2. Bagi investor maupun calon investor
;
a
Q
= 10
2]
(]
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Memberikan informasi yang menjadi bahan pertimbangan bagi calon investor
maupun investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada sebuah
perusahaan dengan mempertimbangkan tingkat manajemen laba yang
dilakukan perusahaan tersebut.

Bagi Kantor Akuntan Publik

Memberikan masukan penggunaan model pendeteksian manajemen laba
dalam perencanaan audit laporan keuangan perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya dan pembaca

Memberikan bukti tambahan mengenai keefektifan model pendeteksian
manajemen laba dalam mendeteksi adanya manajemen laba pada laporan
keuangan perusahaan serta memberikan masukan pada peneliti selanjutnya

untuk mengembangkan model pendeteksian manajemen laba lainnya.
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